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abstrak—Cinta tanah air merupakan hal yang penting bagi seluruh masyarakat 
Indonesia. Maka dari itu kita harus mengenalkan sejak dini mengenai cinta tanah air, 
khususnya kepada siswa-siswi di sekolah. Dengan mengenalkan cinta tanah air sejak dini 
maka budaya atau adat istiadat bangsa Indonesia tidak akan pernah terlupakan. 
Penelitian ini menggunkan metode penelitian tinjauan pustaka dengan metode ini 
digunakan untuk mengkaji dan mengidentifikasi penelitian bidang topik yang relevan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa cinta tanah air dengan menggunakan busana adat 
daerah yaitu dengan mengenalkan busana adat daerah, menerapkan cinta tanah air sejak 
dini, dan menumbuhkan minat terhadap busana adat daerah 
Kata kunci—Cinta Tanah Air, Busana Adat, Siswa 

 
 
Abstract— Love for the motherland is important for all Indonesian people. Therefore, 

we must introduce love to the motherland from an early age, especially to students at 

school. By introducing love for the motherland from an early age, the culture or customs 

of the Indonesian nation will never be forgotten. This study uses the literature review 

research method with this method used to review and identify relevant research topic 

areas. The results of the study show that love for the motherland by using regional 

traditional clothing, namely by introducing regional traditional clothing, applying love for 

the homeland from an early age, and cultivating interest in regional traditional clothing. 

Keywords— Love the Motherland, Traditional Clothing, Students 

 

PENDAHULUAN 

Cinta tanah air adalah salah satu sikap kita dalam menghormati bangsa dan 
negara. Hal itu juga berarti memiliki kebanggaan terhadap negara dan ikut serta 
melindungi negara dari ancaman dan juga gangguan (Ikhsan, 2017) yang dapat 
diterapkan dengan menjaga serta melestarikan adat dan budaya (Taskiyah, & 
Widyastuti., 2021) menunjukan kepedulian dan kesetiaan terhadap bangsanya (Dewi, 
2019).  
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Ciri-ciri cinta tanah air adalah bangga serta menghargai seluruh kebudayaan 
yang ada di negara. Selain itu, dapat memprioritaskan kepentingan seluruh warga 
negara dibandingkan kepentingan individu (Untari, 2018) serta mengenakan pakaian 
lokal atau mengenakan kebaya (Utami, 2018). Tidak hanya itu ciri-ciri cinta tanah air, 
melainkan kagum terhadap kekayaan hutan, kesuburan tanah, dan keindahan laut 
yang ada pada negara Indonesia juga termasuk ciri-ciri cinta terhadap tanah air 
(Mahardhani, 2018).  

Penguatan karakter cinta tanah air dapat diajarkan sejak dini melalui orang tua 
dan lingkungan sekitar. Selain itu, anak-anak di Indonesia diwajibkan menempuh 
pendidikan selama 12 tahun, karena dengan melalui Pendidikan anak-anak di 
Indonesia diajarkan untuk mencintai negara Indonesia dan menyakini Pancasila 
merupakan dasar negara sehingga anak-anak dapat menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. (Atika, dkk., 2019). Penguatan karakter melalui pendidikan dapat 
dilakukan dengan menyanyikan lagu kebangsaan setiap hari sebelum memulai 
kegiatan belajar mengajar (Kurniawaty, dkk., 2022) kemudian dengan melalui 
pembelajaran seni budaya yang mengenalkan tarian-tarian dari berbagai daerah di 
Indonesia (Hendrawan, dkk., 2022). 

Busana adat daerah adalah busana yang menjadi identitas suatu daerah. Busana 
adat pada suatu daerah tidaklah sama dengan daerah yang lain (Kurniati, 2012) 
tentunya tiap daerah memiliki unsur kebudayaan yang berbeda (Puspitawati, dkk., 
2015) tetapi dengan perbedaan budaya tersebut  menimbulkan  persamaan fungsi dan 
bentuk (Nakif, 2021). 

Fungsi dari busana adat daerah yaitu digunakan untuk acara-acara tertentu 
pada suatu daerah. Fungsi busana adat suatu daerah juga berbeda-beda, ada yang 
busananya hanya dipakai saat acara tertentu saja, diluar itu busana tersebut tidak 
boleh digunakan. (Darsana, 2007) namun busana adat daerah kini tidak hanya 
digunakan untuk upacara adat saja (Asriati,2011) tetapi juga digunakan untuk 
pelindung tubuh dan simbol yang melekat pada daerah tersebut (Umanailo, 2020)  

Suatu busana adat daerah memiliki banyak makna simbolik, makna simbolik 
yang menunjukan kesopanan dan adat keturunan dari para leluhur yang berisi 
tentang norma dan aturan yang harus dilaksanakan (Asriati, 2011) dan diharapkan si 
pemakai dapat menimbulkan kebaikan(Sofiyatun, 2020) kemudian ada pula pakaian 
adat yang hanya digunakan ketika suasana yang penuh kebahagiaan dan ada yang 
hanya digunakan ketika suasana berduka (Kadir, 2012).   

Siswa merupakan seseorang yang sedang menuntut ilmu di sekolahan. Selain 
itu siswa merupakan pribadi yang sedang mengalami proses berkembang (Yanti, 
dkk., 2017) dan ingin memperoleh suatu informasi dan keterampilan untuk 
mengekspresikan dirinya (Winataputra, dkk., 2014) kemudian terciptalah interaksi 
antara guru dan siswa (Fakhrurrazi, 2018). 

Karakteristik seorang siswa tentunya berbeda-beda tetapi seorang siswa pasti 
memilki semangat tinggi untuk memperoleh ilmu pengetahuan kemudian 
kemampuan siswa dalam berpikir juga berkaitan dengan karakteristik siswa, 
(Budiningsih, 2011) hal itu sangat berpengaruh pada proses pengembangan strategi 
pembelajaran (Septianti &Afiani, 2020) dengan merancang dan melaksanakan strategi 
pembelajaran, maka hasil dari belajar siswa meningkat (Budiningsih, 2011). 
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Pada zaman sekarang minat siswa terhadap budaya semakin menurun, 
kebudayaan mengenai hal yang dianggap bernilai dan penting (Pratiwi, 2014) karena 
siswa akan terpengaruh budaya dari luar jika siswa itu tidak mengerti tentang 
kebudayaan (Khasanah, dkk, 2020) maka dari itu pembelajaran zaman sekarang 
sudah memberi materi mengenai kebudayaan agar siswa siswi semakin minat dengan 
hal tersebut. (Azzahrah, dkk., 2017). 

Penilitian ini penting dilakukan untuk menghindari siswa-siswi Indonesia 
melupakan adat budaya Indonesia melalui mengenakan busana adat daerah. Karena 
jika siswasiswi Indonesia melupakan adat dan budayanya akan lebih mudah 
terpengaruh oleh budaya dari luar. Mengenakan busana adat daerah juga mendorong 
siswa-siswi Indonesia untuk tetap mencintai tanah air.   
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tinjauan pustaka (lietaturer 

review). Pada metode ini yang digunakan untuk mengkaji dan mengidentifikasi 

penelitian bidang topik yang menarik dan relevan (Triandini, 2019) kemudian studi 

ini membahas mengenai studi penelitian terbaru yang bergerak sebagai dasar studi. 

(Abdillah, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut penelitian yang telah dilakukan mengenai cara mencintai tanah air 

dengan menggunakan busana adat daerah, antara lain: 

1. Mengenalkan busana adat daerah  

Busana adat daerah dikenalkan kepada anak-anak agar mereka mengerti 

bahwa busana adat daerah merupakan salah satu peninggalan dari nenek moyang 

terdahulu. Pengenalannya yaitu dengan menjelaskan bahwa busana adat adalah 

lambang kebudayaan pada suatu daerah.Karena, setiap daerah mempunyai 

busana yang berbeda-beda, perbedaan bentuk, perbedaan arti, dan perbedaan 

waktu penggunaan. (Puspitawati, dkk., 2015). Jika tidak dikenalkan  busana adat 

di Indonesia mulai kurang diminati karena mulai sedikit yang mengenakan busana 

tersebut dan semakin maraknya pakaian-pakaian model terbaru (Lesmana, dkk., 

2021). 

2. Menerapkan cinta tanah air sejak dini 

Cinta kepada tanah air dapat kita terapkan kepada anak-anak mulai usia dini, 

salah satunya dengan melalui Lembaga Pendidikan, cinta tanah air dapat 

dilakukan dimulai dengan hal-hal yang sederhana misalnya menghargai jasa para 

pahlawan dengan mengikuti upacara dengan sungguh-sungguh, menghafal lagu-

lagu kebangsaan, dan senantiasa mengenakan produk dari dalam negeri (Atika, 

dkk., 2019) Pentingnya rasa cinta tanah air merupakan konsep dari persatuan dan 

persaudaraan yang bisa disebut dengan ukhuwah (Ikhsan, 2017). 

3. Menumbuhkan minat terhadap busana adat daerah 

Menumbuhkan minat kepada anak-anak pada zaman sekarang cukup susah, 

karena anak pada zaman sekarang lebih tertarik dengan pakaian western atau 
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pakaian kebarat-baratan. Tetapi dengan berkembangnya zaman, busana adat 

daerah juga mengalami perubahan atau modifikasi, tidak sama persis seperti 

busana adat tradisional tetapi tetap melambangkan ciri khas busana adat daerah 

tersebut. (Stephanie, 2021) 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menjelaskan bahwa menumbuhkan minat siswa-siswi untuk 

mengenakan busana adat daerah merupakan contoh dari cinta tanah air. Dengan 

mengenalkan busana adat daerah kepada siswa-siswi maka budaya dari nenek 

moyang tidak akan pernah luntur atau terlupakan. Inovasi pemerintah mengenai 

penggunaan busana adat daerah disekolah merupakan ide yang bagus, agar siswa-

siswi mencintai tanah air mulai dari hal-hal kecil yaitu salah satunya dengan 

menggunakan busana adat daerah kepada siswa-siswi di sekolah. 
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